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Abstract

This research was conducted in the laboratory of PT. Perkasa Adiguna
Sembada (Palembang Branch). This study focuses on the manufacture of normal
concrete using waste material from broken concrete tiles as a substitute for fine
aggregate. In the construction groove, concrete that has good compressive
strength, good elasticity and high strength is needed so that it is difficult to work
with. For this reason, the use of tile shard waste can be developed in the
construction flow. For this reason, it is necessary to have research on the utilization
of the waste of concrete tile fragments in concrete as a substitute for fine aggregate
so that a more economical concrete is obtained.

The concrete mixture in this study consisted of cement, water, coarse
aggregate, fine aggregate, and broken concrete roof tiles. The fractional material
of concrete roof tiles is made into 3 variations as a substitute for fine aggregate.
5%, 10%, and 15% respectively. In the test object is a cylinder with a diameter of
15 x 30 cm. The number of specimens for each variation of substitute for fine
aggregate is 6 specimens and a total of 24 specimens including normal concrete
for a comparison of the compressive strength of concrete.

The results of this study concluded that for normal concrete, the average
compressive strength at 28 days is 25.17 MPa, concrete with concrete tile as a
substitute for fine aggregate 5% with an average compressive strength at 28 days
of age of 24,07 Mpa, concrete with waste material from broken concrete tiles as a
substitute for fine aggregate 10% with an average compressive strength at 28 days
of 23,30 MPa, and concrete with waste material from broken concrete tiles instead
of 15% fine aggregate with average compressive strength -Average at the age of 28
days is 19,88 Mpa.

Key words: Concrete Tile Fractional Waste, Concrete Compressive Strength, Fine
Aggregate
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INTISARI

Penelitian ini yang dilakukan di laboratorium PT. Perkasa Adiguna Sembada
(Cabang Palembang). Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan beton normal
memakai material bahan limbah pecahan genteng beton sebagai pengganti agregat
halus. Di dalam alur konstruksi sangat diperlukan beton yang memiliki kekuatan
tekan yang baik, elastisitas yang baik dan kekuatan yang tinggi sehingga sulit
dikerjakan. Untuk itu pemakaian limbah pecahan genteng dapat dikembangkan
dalam alur konstruksi tersebut. Untuk itu perlu adanya penelitian mengenai
pemanfaatan limbah pecahan genteng beton tersebut pada beton sebagai subtitusi
agregat halus sehingga didapatkan beton yang lebih ekonomis.

Campuran beton pada penelitian ini terdiri dari semen, air, agregat kasar,
agregat halus, dan pecahan genteng beton. Bahan pecahan genteng beton tersebut
dibuat menjadi 3 variasi sebagai pengganti agregat halus. Masing-masing 5%, 10%,
dan 15%. Pada benda uji berupa silinder dengan diameter 15 x 30 cm. jumlah benda
ujiuntuk setiap variasi pengganti agregat halus sebanyak 6 benda uji dan total benda
uji sebanyak 24 buah sudah termasuk beton normal untuk perbandingan kuat tekan
beton.

Hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan untuk beton normal didapatkan
kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari sebesar 25,17 Mpa, beton dengan bahan
limbah pecahan genteng beton sebagai pengganti agregat halus 5% dengan kuat
tekan rata-rata pada umur 28 hari sebesar 24,07 Mpa, beton dengan bahan limbah
pecahan genteng beton sebagai pengganti agregat halus 10% dengan kuat tekan
rata-rata pada umur 28 hari sebesar 23,30 Mpa, dan beton dengan bahan limbah
pecahan genteng beton sebagai pengganti agregat halus 15% dengan kuat tekan
rata-rata pada umur 28 hari sebesar 19,88 Mpa.

Kata kunci : Limbah Pecahan Genteng Beton, Kuat Tekan Beton, Agregat Halus
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan pembangunan yang senantiasa dilaksanakan berakibat pada
meningkatnya kebutuhan akan konstruksi, seperti jalan dan jembatan, perumahan
atau gedung. Dalam bidang konstruksi, material konstruksi yang paling disukai dan
sering dipakai adalah beton. Penggunaan beton merupakan pilihan utama karena
beton merupakan bahan dasar yang mudah dibentuk dengan harga yang relatif
murah dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya.

Semakin meluasnya penggunaan beton dan makin meningkatnya skala
pembangunan menunjukkan juga semakin banyak kebutuhan beton di masa yang
akan datang, sehingga mempengaruhi perkembangan teknologi beton dimana akan
menuntut inovasi-inovasi baru mengenai beton itu sendiri. Dalam bidang rekayasa
material, para ilmuan terus melakukan penelitian dan inovasi, termasuk bahan
bangunan terutama komponen struktur.

Kebutuhan akan penggunaan beton semakin lama semakin meningkat, hal ini
sejalan dengan meningkatnya jumlah populasi penduduk, dengan demikian
kebutuhan akan bahan baku semen dan material campuran lainnya seperti agregat
kasar, agregat halus, serta bahan tambahan lainnya akan meningkat pula.

Sebagai bahan pembuatan beton, pemilihan akan bahan-bahan yang
digunakan sangat penting terutama untuk memperoleh mutu beton yang baik.
maka dari itu pemanfaatan limbah pecahan genteng beton ini sangat perlu

dilakukan.



Limbah pecahan genteng beton ini bisa menjadi alternative pilihan bagi kita
untuk dapat memanfaatkan limbah pecahan genteng beton sebagai pengganti
agregat halus pengganti pasir

Dengan perkembangan IImu Pengetahuan Teknologi mengenai hal tersebut
diatas maka penerapan konsep ilmu Teknik terutama Jurusan Sipil juga perlu
mengambil bagian-bagian dalam pemanfaatan dan pengolahan limbah. Maka dari
itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh
Limbah Pecahan Genteng Beton Sebagai Pengganti Agregat Halus Pada Campuran
Mutu Beton fc 24,9 Mpa”

Di dalam alur konstruksi sangat diperlukan beton yang memiliki kekuatan
tekan yang baik, elastisitas yang baik dan kekuatan yang tinggi sehingga sulit
dikerjakan. Untuk itu pemakaian limbah pecahan genteng dapat dikembangkan
dalam alur konstruksi tersebut. Untuk itu perlu adanya penelitian mengenai
pemanfaatan limbah pecahan genteng beton tersebut pada beton sebagai subtitusi
agregat halus sehingga didapatkan beton yang lebih ekonomis.

Dalam penulisan ini peneliti memakai referensi berdasarkan jurnal penelitian
Asri Mulyadi dari Fakultas Teknik Sipil Universitas Palembang. Dengan judul
Pengaruh Limbah Pecahan Genteng Sebagai Pengganti Agregat Kasar Pada
Campuran Mutu Beton 16,9 Mpa (K.200), Warsiti dari Fakultas Teknik Sipil
Politeknik Negeri Semarang dengan judul Analisis Kuat Tekan Beton Campuran
Pecahan Genteng Sebagai Pengganti Sebagian Agregat Kasar Beton Mutu Sedang,

dan Romadhon dari Fakultas Teknik Sipil Universitas Kediri dengan judul Uji



Kualitas Beton K-250 Menggunakan Limbah Genteng Dan Bubuk Silika Untuk
Campuran Semen Dan Pasir Sungai
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas. Maka dapat diambil rumusan
masalahnya adalah pengaruh bahan limbah pecahan Genteng Beton sebagai
pengganti agregat halus tersebut terhadap kuat tekan beton fc 24,9 Mpa dengan
variasi campuran 5%, 10%, dan 15% sebagai pengganti pasir.
1.3 Maksud Dan Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk memanfaatkan limbah pecahan genteng
jenis beton sebagai pengganti agregat halus
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kuat tekan
beton normal dan beton yang menggunakan limbah pecahan genteng beton sebagai
pengganti agregat halus
1.4 Batasan Masalah
Penelitian dilakukan terhadap beton dengan membandingkan antara beton
Normal dengan beton yang menggunakan Limbah Pecahan Genteng beton sebagai
pengganti agregat halus, perlakuan yang diambil pada penelitian ini sebanyak 4
variasi perbandingan yaitu :
1. Beton Normal
2. Beton dengan menggunakan limbah pecahan genteng beton sebagai
pengganti agregat halus sebesar 5 %
3. Beton dengan menggunakan limbah pecahan genteng beton sebagai

pengganti agregat halus sebesar 10 %



4. Beton dengan menggunakan limbah pecahan genteng beton sebagai
pengganti agregat halus sebesar 15 %
Dengan jumlah 24 sampel pada umur pengujian kuat tekan 28 hari
1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Limbah Pecahan Genteng Beton Sebagai
Pengganti Agregat Halus Pada Campuran Mutu Beton 24,9 MPa”. Dengan
sistematik penulisan sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, sistematika penulisan dan
bagan alir metode penulisan.

BAB Il : Tinjauan Pustaka, dalam bab ini diuraikan mengenai pengertian
beton, material pembentuk beton, bahan tambah untuk beton, sifat-sifat beton,
faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton dan slump test.

BAB Il : Metodelogi Penelitian, dalam bab ini menguraikan mengenai
langkah kerja penelitian yang meliputi persiapan alat dan bahan yang digunakan,
pembuatan benda uji, perawatan benda uji, pengujian kuat tekan beton

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini diuraikan
mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan dan kemudian dilakukan

analisa dengan menggunakan rumus-rumus.

BAB V : Kesimpulan dan Saran, pada bab ini menjelaskan rangkuman

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



1.6 Bagan Alir Penulisan
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Gambar. 1.1 Bagan Alir Penulisan
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